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BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang



Pembangunan dibidang kesehatan angka harapan hidup manusia juga meningkat, disatu segi kita patut bergembira karena usia harapan hidup wanita dan laki-laki meningkat, namun disisi lain mereka harus melewati usia tua dengan berbagai masalah kesehatan dari dampak kekurangan hormon estrogen dan androgen. Menjadi tua adalah salah satu siklus kehidupan manusia yang mana wanita akan mengalami masa menopause, dimasa ini terjadi perubahan dan keluhan fisiologi maupun psikologi, keluhan psikis sifatnya sangat individual yang dipengaruhi oleh sosial budaya, pendidikan dan lingkungan .keluhan fisik maupun psikis ini tentu saja akan mengganggu kesehatan wanita yang bersangkutan termasuk perkembangan psikisnya, selain itu bisa memepengaruhi kualitas hidupnya. hidupnya. menanggapi berbagai perubahan seperti ini berbagai perubahan dan sikap bisa dilakukan oleh wanita yang mengalaminya, ada yang dalam masa seperti ini terlalu sulit untuk menerima diri mereka sendiri karena akan mengalami perubahan fisik yang sangat drastis oleh karena produksi hormon estrogen menurun. Sikap dipengaruhi oleh pengetahuan, berfikir, keyakinan, dan emosi yang akhirnya akan menggambarkan sikap orang terhadap obyek sikap yang bersifat positif atau negatif. Perubahan premenopause yang terjadi sebelum berlangsungnya masa menopause yaitu sejak fungsi reproduksinya mulai menurun sampai timbulnya
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keluhan atau tanda-tanda menopause. Pada masa premenopause hormon  progesteron dan estrogen masih tinggi, tetapi semakin rendah ketika memasuki masa menopause dan post menopause. Keadaan ini berhubungan dengan fungsi fungsi indung telur yang terus menurun. Penurunan kadar estrogen tersebut sering menimbulkan gejala yang sangat mengganggu aktifitas kehidupan



para ibu



bahkan



mengancam



kebahagiaan rumah



tangga.



(Arrwenia 2010). Sindroma



premenopause



dan



menopause



dialami



oleh



banyak 



 perempuan hampir di seluruh dunia, sekitar70-80% . untuk wanita Indonesia yang memasuki masa menopause saat ini sebanyak 7,4% dari populasi, kemudian naik lagi sebesar 14% pada tahun 2015. untuk wanita indonesia  jumlah wanita yang telah mengalami menopause telah mencapai 40 juta jiwa. Menurut data yang didapat gejala yang paling banyak banyak dilaporkan adalah 40% merasakan hot flashes yaitu gejolak panas yang dirasahkan tubuh bagian atas(leher, kepala, dan dada) , 38% mengalami sulit tidur, 37% merasa cepat lelah dalam bekerja, 35% sering lupa, 33% mudah tersinggung , cepat marah 35,5%, 26% mengalami nyeri pada sendi dan merasa sakit kepala yang  berlebihan, 52,3% kulit keriput , dan 52,5% bertambah berat badan. Di  propinsi NTT khususnya kota Kupang yang ada di TDM 2 RT 07, RW 02 yang menghdapi masa menopause menopause 2012 sebanyak 15 0rang dari dari 40 ibu. Perubahan yang dialami seorang wanita menjelang menopause adalah  perubahan fisik dan psikologis. Perubahan fisik yang terjadi meliputi vasomotor hot flashes yaitu gejolak panas yang dirasakan tubuh bagian atas
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(leher,kepala dan dada) perubahan pada kulit, kekeringan vagina, berkeringat dimalam hari, sulit tidur, perubahan pada mulut, kerapuhan tulang, badan menjadi gemuk dan perubahan psikologis pada masa prem enopause meliputi mudah tersinggung, tertekan, gugup, kesepian, tidak sabar, tegang, lemas dan depresi, ada juga wanita yang merasa kehilangan harga dirinya karena menurunnya daya tarik fisik dan seksual, mereka juga merasa tidak  dibutuhkan lagi oleh suami dan anak-anak mereka serta merasa kehilangan feminitas karena fungsi reproduksi yang hilang. (Arrwenia 2010). Untuk



mengatasi



gejala-gejala



menopause



dan



menghilangkan



kecemasan dan kekhawatiran pada saat memasuki masa premenopause dan menopause adalah dengan kenali gejala-gejalanya dan atasi dengan bijak serta  penting bagi wanita untuk sering berfikir positif bahwa kondisi tersebut merupakan sesuatu yang sifatnya alami. Tentunya sikap positif positif



ini bisa



muncul jika diimbangi oleh informasi atau pengetahuan yang cukup serta kesiapan fisik, mental dan spiritual yang dilakukan pada masa sebelumnya. Oleh karena karena itu berdasarka



masalah diatas maka peneliti terdorong



untuk mengetahui bagaimana sikap wanita dalam menghadapi perubahan yang terjadi pada masa memenaopause .



B. Perumusan masalah



Bagaimana gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause. Di TDM 2 , RT 07, RW 02, Kelurahan TDM, kecamatan Oebobo Kota Kupang Tahun 2012.
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C. Tujuan



1. Tujuan umum Untuk megetahui gambaran sikap Ibu dalam menghadapi masa menopause di TDM 2 , RT 07, RW 02, Kelurahan TDM, kecamatan Oebobo Kota Kupang Tahun 2012. 2. Tujuan khusus a. Untuk mengidentifikasi pengetahuan



ibu dalam dalam menghadapi menghadapi masa



menopause ditinjau dari aspek kognitif di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo kota kupang tahun 2012  b. Untuk



mengidentifikasi



perasaan



atau



emosional



ibu



dalam



menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek afektif di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo kota kupang tahun 2012. c. Untuk mengidentifikasi perilaku ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek konatif di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang tahun 2012 D. Manfaat



a. Manfaat secara teoritis 1)



Untuk Institusi Hasil penelitian ini dapat memberi nilai sumber di STIKES Maranatha, juga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi mahasiswa.
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2) Untuk Peneliti Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang perubahan sikap wanita dalam menghadapi masa menopause.  b. Manfaat Secara praktis 1. Untuk Responden Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi wanita khususnya ibu yang akan menghadapi masa menopause. 2. Untuk Institusi Menghasilkan out put yang terbaik dari aspek praktik maupun profesi.
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BAB II TINJAUAN TEORI A. Konsep Dasar Sikap



1. Pengertian Sikap Sikap adalah keadaan dalam diri manusia yamg menggerakan untuk   bertindak, menyertai manusia dalam keaadaan tertentu dalam menghadapi objek dan terbentuk berdasarkan pengalaman.( Notoadmodjo, 2003 ). 2. Komponen sikap a) Komponen kongnitif  Komponen kongnitif merupakan representase apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan streotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang kontroversial. Komponen kognitif (komponen  preseptual) yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan,  pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan  bagaimana orang mempersepsi terhadap sikap. Proses kognitif dapat terjadi pada saat individu memperoleh informasih mengenai objek sikap. Proses kognitif ini dapat terjadi melalui pengalaman lansung misalnya pada saat individu mengalami masa menopause kemudian merasahkan perubahan dalam dirinya,  baik itu psikis dan fisiknya atau pengalaman tidak lansung misalnya melihat perubahan sikap dan fisik orang lain berubah penampilan



6



 7



memberikan informasih kepada individu bahwa memasuki masa menopause akan mengalami perubahan sikap dan fisik menyebabkan individu bersikap positif.  b) Komponen afektif  Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar   paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang  paling bertahan terhadap pengaruh- pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang, komponen afektif disamakan dengan  perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu. Komponen afektif berhubungan dengan bagaimana perasaan yang timbul pada seseorang yang menyertai sikapnya, dapat positif serta dapat juga negatif terhadap obyek sikap. Bila seseorang yang mempunyai sikap yang positif terhadap objek sikap maka ini berarti adanya hubungan  pula dengan nilai-nilai positif yang lain yang berhubungan dengan objek sikap tersebut. Komponen afektif akan selalu berhubungan dengan komponen kognitif dan hubungan tersebut dalam keadaan konsisten antara komponen afekitif dan komponen kognitktif. Pada umunya dalam rangka pengubahan sikap, orang akan mengubah komponen kognitifnya hingga akhirnya komponen afektifnya berubah. Dengan  berubahnya komponen afektif akan berubah pula komponen kogniti
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yang pada akhirnya akan berubah pula sikapnya. (Lih. Secord and Backman, 2010). c) Komponen konatif  Komponen prilaku merupakan aspek kecenderungan berprilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang. Dan berisi  bertendensi atau kecendrungan untuk bertindak atau berreaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap



seseorang



adalah



 prilaku.komponen



ini



dicerminkan menunjukan



dalam



bentuk



intensitas



sikap



tendensi yaitu,



menunjukan besar kecilnya kecendrungan bertindak atau berprilaku seorang terhadap objek sikap.(Lih. Secord and Backman, 2010). 3. Fungsi sikap a) Fungsi Instrumental Fungsi sikap ini dikaitkan alasan pratis atau manfaat, dan menggambarkan keadaan keinginan.  b) Fungsi pertahanan Ego Sikap diambil



individu dalam rangka melindungi diri dari



kecemasan atau ancaman harga dirinya. c) Fungs nilai ekpresi Sikap ini mengekspresikan nilai yang ada dalam diriindividu. sistem nilai apa yang ada pada diri individu, dapat dilihat dari sikap yang diambil oleh individu yang bersangkutan terhadapnilai tertentu .
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d) Fungsi pengetahuan Sikap ini membantu untuk memahami dunia, yang membawa keteraturan terhadap bermacam-macam informasih yang



perlu



diasimalasikan dalam kehidupan sehari-hari. e) Fungsi penyesuain sosial Sikap ini membantu individu merasa menjadi bagian dari masyrakat. dalam hal ini, sikap yang diambil individu tersebut akan dapat menyesuaikan dengan lingkungannya. 4. Tingkatan sikap Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu : a. Menerima (receiving) yang diartikan bahwa orang (subyek) dan memperhatikan stimulasi yang diberikan (obyek).  b. Merespon (responding) memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. c. Menghargai



(valuing)



yaitu



mengajak



orang



lain



untuk 



mengerjakan atau mendiskusikan sesuatu, suatu indikasi dari sikap tingkat tiga. d. Bertanggung jawab (responsible) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko, merupakan sikap yang paling tinggi. (Notoatmodjo, 2003).
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5. Determinana sikap Ada 4 hal penting yang menjadi determinan ( faktor penentu ) sikap individu : a. Faktor fisiologis Faktor yang penting adalah umur dan kesehatan yang menentukan sikap individu.  b. Faktor pengalaman langsung terhadap objek sikap pengalaman langsung yang dialami individu terhadap objek sikap, berpengaruh terhadap sikap individu terhadap objek sikap tersebut. c. Faktor komonikasi sosial Informasi yang diterima individu akan dapat menyebabkan  perubahan sikap pada diri individu tersebut. 6. Ciri- Ciri Sikap 1) Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari( learnability) dan dibentuk berdasarkan pengalaman dan pada latihan sepanjang  perkembangan individu dalam hubungan dengan objek. 2) Sikap dapat berubah-ubah dalam situasi yang memenuhi syarat untuk  itu sehingga dapat dipelajari. 3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan objek  sikap. 4) Sikap dapat tertuju pada satu objek atau dapat tertuju pada sekumpulan atau banyak objek. 5) Sikap dapat berlansung lama atau sebentar.
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6) Sikap



mengandung



faktor



perasaan



dan



motivasi



sehingga



membedakan dengan pengetahuan 7. Faktor yang mempengaruhi pembentukan dan pengubahan sikap Faktor yang mempengaruhi pembentukan dan pengubahan sikap yaitu faktor internal dan faktor eksternal a. Faktor internal Faktor ini berasal dari dalam diri individu. dalam hal ini individu menerima, mengolah dan memilih segala sesuatu yang datang dari luar, serta menentukan mana yang akan terima dan mana yang tidak.  b. Faktor eksternal Faktor ini berasal dari luar individu, berupa stimulus untuk  membentuk dan mengubah sikap.stimulus tersebut dapat bersifat lansung dapat juga bersifat tidak lansung, yaitu melalui perantara, seperti alat komonikasi dan media masa baik elektronik maupun non elektronik. 8. Pengukuran Sikap Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung dan



tidak 



langsung. Secara lansung dengan cara ini subjek secara lansung dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu obyek.
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Secara tidak langsung dapat di lakukan dengan pertanyaan-pertanyaan hipotesis



kemudian



dinyatakan



dengan



pendapat



responden.



(Notoatmodjo, 2003:130). B. Konsep dasar Premenopause dan Menopause



1. Pengertian a) Premenopause adalah fase pertama klimakterium saat fertilitas menurun dan menstruasi menjadi tidak teratur, fase ini berlansung  beberapa bulan atau beberapa tahun ( Bobak, Lowdermik Jensen, 2004).  b) Menopause adalah



fenomena atau respon fisiologi dari proses



 penuaan dan maturasi yang di tandai dengan berhentinya menstruasi sebagai akibat dari kegagalan fungsi ovarium (Burner



dan



suddarth,2004), Menopause adalah titik dimana menstruasi berhenti (Bobak, Lowdermik Jensen, 2004) usia rata-rata menopause adalah 51, tapi 10 % wanita berhenti menstruasi pada usia 40 dan 5% tidak   berhenti menstruasi sampai usia 60. menopause dibagi dalam 3 fase yaitu pramenopause, menopause, dan pascamenopause ( Bobak , Lowdermik, Jensen, 2004). 2. Perubahan dan keluhan pada masa menopause 1) Perubahan fisik  a. Gejolak Rasa Panas Munculnya hot flashes yaitu gejolak rasa panas ini sering diawali pada daerah dada, leher atau wajah dan menjalar ke
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 beberapa daerah tubuh yang lain. Hal ini berlangsung selama 2-3 menit yang disertai pula oleh keringat yang banyak. Ketika terjadi  pada malam hari, keringat ini dapat mengganggu tidur dan bila hal ini sering terjadi akan menimbulkan rasa letih yang serius  bahkan menjadi depresi.  b. Kekeringan Vagina Kekeringan vagina terjadi karena leher rahim sedikit sekali mensekresikan lendir. Penyebabnya adalah kekurangan estrogen yang menyebabkan liang vagina menjadi lebih tipis, lebih kering dan kurang elastis. Alat kelamin mulai mengerut, liang senggama kering sehingga menimbulkan nyeri pada saat senggama, keputihan, rasa sakit pada saat kencing. Keadaan ini membuat hubungan seksual akan terasa sakit. keadaan ini sering kali menimbulkan keluhan pada wanita bahwa frekuensi buang air  kecilnya meningkat dan tidak dapat menahan kencing terutama  pada saat batuk, bersin, tertawa atau orgasme. c. Perubahan Kulit Estrogen berperan dalam menjaga elastisitas kulit, ketika menstruasi berhenti maka kulit akan terasa lebih tipis, kurang elastis terutama pada daerah sekitar wajah, leher dan lengan. Kulit di bagian bawah mata menjadi mengembung seperti kantong, dan lingkaran hitam dibagian ini menjadi lebih permanen dan jelas dan terjadi pigmentasi pada wajah.
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d. Keringat di Malam Hari. e. Sulit tidur ( Insomnia) Lazim terjadi pada waktu menopause, tetapi hal ini mungkin ada kaitannya dengan rasa tegang akibat berkeringat di malam hari, wajah memerah dan perubahan yang lain. f.



Perubahan Pada Mulut Pada saat ini kemampuan mengecap pada wanita berubah menjadi kurang peka, sementara yang lain mengalami gangguan gusi dan gigi menjadi lebih mudah tanggal.



g. Kerapuhan Tulang Rendahnya kadar estrogen merupakan penyebab proses osteoporosis



(kerapuhan



tulang).



Osteoporosis



merupakan



 penyakit kerangka yang paling umum dan merupakan persoalan  bagi yang telah berumur. h. Badan Menjadi Gemuk  Banyak wanita yang menjadi gemuk selama menopause. Rasa letih yang biasanya dialami pada masa menopause, diperburuk dengan perilaku makan yang sembarangan dan kurang  berolahraga. i.



Perubahan dalam keseimbangan air dan mineral. 1) Adanya pembengkakan pada abdomen. 2) Berat badan meningkat.
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3) Adanya bengkak air(oedema) di beberapa tempat disertai  jumlah air sedikit dari biasa.  j.



Perubahan dalam kebiasaan makan 1) Tidak ada nafsu makan atau hilang sama sekali. 2) rindu mengkonsumsi makannan tertentu.



k. Gangguan motorik  1) Perubahan dalam kondisi pembicaraan maupun gerakan. 2) Canggung dalam menghadapi berbagai suasana. 3) Merasah pusing tuju keliling(vertigo). 4)



Gemetar atau tremor.



5) kesemutan pada area sendi-sendi jari kaki, tangan, lutut, serta siku. 6) Timbulnya perasaan seperti tersengat listrik dibawa kulit dan kepala. 7) Inkontinensia:



mengeluarkan



urin



tanpa



bisa



dicegah



terutama saat bersin, tertawa yang mencerminkan hilangnya kelenturan otot halus. 2)



Perubahan psikologis Beberapa gejala psikologis yang menonjol ketika premenopause dan menopause : a. Mudah tersinggung  b. sukar tidur  c. tertekan,
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d. gugup e. kesepian f.



tidak sabar 



g. tegang h. Kemampuan berpikir berkurang i.



Daya ingat menurun



 j.



Adanya rasa takut bila disebut tua



k. Keinginan seks menurun dan sulit untuk dirangsang l.



Rasa takut kehilangan suami, ditinggalkan anak dan takut sendirian



m. cemas dan depresi n.



Ada juga wanita yang kehilangan harga diri karena menurunnya daya tarik fisik dan seksual, mereka merasa tidak dibutuhkan oleh suami dan anak-anak mereka, sering merasa kehilangan femininitas karena fungsi reproduksi yang hilang.



Dalam menyikapi perubahan-perubahan diatas para wanita mempunyai  pandangan masing-masing dan peran suami juga sangat dibutuhkan disini yaitu : a) Pandangan positif atau negatif  Dalam segi kehidupan apapun tanggapan sesuatu baik atau buruk  sifatnya bisa sangat unifersal atau individual, dalam menyikapi dirinya yang akan memasuki masa menopause beberapa wanita menyambutnya dengan biasa.
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 b) Peran suami Bagaimana caranya agar masa transisi ini dapat berjalan mulus,  bagaimana teman hidup atau anggota keluarga yang lain dapat memberi dukungan pada masa transisi dalam kehidupan seorang wanita. (Hurlock, 2008). C. Penanganan gejala menopause



Penanganan gejala menopause dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut : a. Menggindari perubahan kejiwaan antara lain dengan meningkatkan keharmonisan keluarga dan adanya saling pengertian serta adanya dukungan dan motivasi.  b. Menghindari penuaan kulit terlalu cepat dengan langkah  – langkah : 1) Jangan terlalu gemuk, sehingga hilangnya lemak bawah kulit tidak  terlalu kentara. 2) Hindari sebanyak mungkin sinar matahari , karena ultraviolet dapat merusak kulit dan menimbulkan kanker kulit . 3) Meningkatkan



kelancaraan



peredaran



darah



kulit



dengan



mengurangi kulit keriput melalui peningkatan aktivitas fisik dan masase ( salon kencantikan ). 4) Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan masase diri sendiri atau ke salon kecantikan dan memberikan pelembab kulit , sehingga tampak terpelihara .
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c. Menyesuaikan pola makan 1) Mengurangi porsi makan 2) Lebih banyak mengkonsumsi sayur dan buah  – buahan 3) Mengkonsumsi vitamin tambahan atau pendukung seperti vitamin A, B, D dan E, juga kalsium ,mineral, zat besi ( Fe ) 4) Banyak mengkonsumsi air untukmenurunkan kosentrasi urin dan  pertumbuhan bakteri serta dapat mencegah infeksi serius . d. Mempertahankan aktivitas fisik dengan berolaraga (senam kegel) dan latihan – latihan



sederhana .



e. Mempertahankan aktivitas seksual 1) Melihat adegan erotik atau memutar film yang dapat meningkatkan kegairahan seks karena dapat memberikan fantasi erotik yang meningkatkan rangsangan, hal ini berhubungan dengan adanya  penurunan kegairahan seks . 2) Untuk mencegah dispareunia ( rasa sakit ketika berhubungan seksual ) dapat menggunakan lubrikan yang larut dalam air, seperti  jeli K- Y,Replens, krim, minyak kelapa, hormon atau foam kontrasepsi. 3) Aktifitas



seksual



yang



sering,



dapat



membantu



untuk 



mempertahankan elastisitas vagina. f. Pemeriksaan fisik tahunan adalah penting untuk mempertahankan kesehatan yang baik dan yang berkelanjutan terlebih jika menggunakan terapi pemberian estrogen.
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D. Kerangka teori



Komponen sikap ibu -



Kognitif  Afektif  konatif 



-



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek kognitif.



-



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause dutinjau dari aspek afektif.



-



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek konatif 



Gambar 2.1 kerangka teori (sumber: Notoatmodjo, 2010, Wawan dan Dewi, 2011, Lowdermik, 2004 dan Sherwood, 2009)
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E. kerangka konsep



Komponen Sikap ibu :



-



1. Kognitif  2. Afektif 



-



3. Konatif 



-



Gambar 2.2 kerangka konsep



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek kognitif  Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek afektif  Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek konatif 



 21



BAB III METEDOLOGI PENELITIAN



A.



Jenis Penelitian



Penelitian ini menggunkan metode penelitian deskriptif yaitu suatu  penelitian yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya  bertujuan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi dalam suatu populasi tertentu penelitian deskriptif juga dapat didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan



suatu



fenomena



yang



terjadi



didalam



masyarakat



(Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggambarkan Sikap Ibu dalam menghadapi masa menopause di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM, Kecamatan Oebobo kota Kupang tahun 2012. B. Subyek Penelitian



1. Populasi Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2010) yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita yang menghadapi masa menopause sebanyak 15 orang ibu yang berada di TDM 2, RT 07, RW 02 Kelurahan TDM, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang.



21
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2. Sampel Sampel adalah sebagian atau wakil atau populasi yang diteliti (Arikunto, 2010)



teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah



total populasi, yaitu 15 orang ibu yang menghadapi masa menopause. C. Variabel dan pengukuran



1. Variabel penelitian Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota –  anggota suatu kelompok yang berbeda oleh kelompok lain (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini yang digunakan adalah variabel tunggal yaitu Gambaran Sikap Ibu Dalam menghadapi Masa Menopause di TDM 2, RT 07, RW 02 Kelurahan TDM, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang.
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2. Definisi operasional Adalah uraian tentang batasan variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010). Variabel



Definisi operasional



Indikator



Gambaran sikap



-Gambaran







ibu dalam menghadapi masa menopause



Gambaran sikap ibu dari segi kogntif, ,  perubahan sikap dari  baik, jika responden menjawab 11-15 aspek kognitif   pernyataan , cukup  bila responden aspek afektif dan menjawab 6-10 dari aspek konatif   pernyataan , kurang  jika responden  pada wanita yang menjawab kurang dari 5 menghadapi Menopause



Alat ukur 



Skala ukur 



Kuesione dan



Kategori Jumlah pernyataan=15



Ordinal



 pernyataan positif benar=1 salah=0



Observasi



Gambaran  perubahan sikap ibu dari segi afektif jika mengalami  perubahan 1, tidak  mengalami  perubahan 0 Gambaran  perubahan sikap ibu dari segi konatif jika hasil observasi mengalami perubahan 1, tidak mengalami  perubahan 0 







 pernyataan negatif   benar=0 salah= 1 Dengan kategori Baik  75%-100% Cukup 56%-75% Kurang >56% Jumlah pernyataan =15 ada perubahan 1, tidak ada  perubahan 0 Jumlah pernyataan 15 Adaperubahan 1, tidak  adaperubahan 0
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D. Metode pengumpulan data



1. Data diperoleh dengan Cara membagikan lembaran koesioner kepada responden dengan beberapa tahap sebagai berikut : a. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian.  b. Peneliti menjelaskan kepada responden tentang cara pengisian koesioner  c. Responden mengisi koesioner yaitu pernyataan mengenai wanita menghadapi masa menopause 2. Data diperoleh dengan cara observasi (pengamatan) yaitu suatu prosedur  yang antara lain meliputi melihat, mendengar dan mencatat sejumlah dan taraf aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubunganya dengan
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D. Metode pengumpulan data



1. Data diperoleh dengan Cara membagikan lembaran koesioner kepada responden dengan beberapa tahap sebagai berikut : a. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian.  b. Peneliti menjelaskan kepada responden tentang cara pengisian koesioner  c. Responden mengisi koesioner yaitu pernyataan mengenai wanita menghadapi masa menopause 2. Data diperoleh dengan cara observasi (pengamatan) yaitu suatu prosedur  yang antara lain meliputi melihat, mendengar dan mencatat sejumlah dan taraf aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubunganya dengan masalah yang diteliti (Notoatmodjo 2010:131) pelaksanaan observasi dengan menggunakan lembar check list.cara memperoleh observasi dengan mengunjungi rumah



ketua RT dan bertanya tentang masalah



yang berkaitan dengan penelitian, dan bertanya kepada tetangga dan kepada anak sasaran 3. Instrumen penelitian Pengumpulan data dilakukan setelah mendapat surat izin penelitian yang telah ditandatangani Oleh Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maranatha Kupang, kemudian peneliti mengadakan pendekatan dengan ketua RT untuk mendapat persetujuan dari ketua RT. Data diambil dengan menggunakan lembar koesioner dengan pilihan jawaban benar dan salah
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Sedangkan



lembar observasi



berupa chek list yang dilakukan oleh



 peneliti terhadap ibu yang menghadapi masa menopause di TDM 2, RT 07, RW 02, Kelurahan TDM, Kecamatan Oebobo Kota Kupang tahun 2012. 4. Tempat dan waktu penelitian Lokasi penelitian di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang pada bulan oktober 2012. 5. Pengolahan Data Data yang diperoleh lansung dari penelitian masih menta belum memberikan informasih apa-apa dan belum siap disajikan. Untuk  memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data. Adapun langkah-langkah  pengolahan data antara lain: (Notoatmodjo, 2010). a.  Editing  yaitu untuk melihat apakah data yang diperoleh sudah terisi lengkap atau masih kurang lengkap dan kosesiner yang belum terisi lengkap oleh responden peneliti melengkapi dengan cara bertanya kembali kepada responden tersebut.  b. Cooding  yaitu untuk mengklarifikasi jawaban dari responden menurut macamnya dengan memberi kode pada masing-masing jawaban menurut item pada koesioner sedangkan pada lembar observasi di isi sendiri oleh peneliti untuk melengkapinya.
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c. Tabulating  yaitu pemindahan kartus kode ke tabel tabulasi dalam  bentuk tabel distirbusi frekuensi dan tabel silang menggunakan manual dan teknik non stastistik dengan menjumlahkan jawaban yang benar 



E. Analisa Data



Analisa data dilakukan dengan cara univariat (analisa deskriptif) yang diteliti untuk mengetahui komponen sikap ibu



dari segi kognitif,



dikategorikan baik 75%- 100%, cukup 56% - 75%, kurang < 56%. Dari segi afektif (perasaan) dikategorikan ada perubahan 1 dan tidak ada  perubahan 0 , komponen sikap ibu dari segi konatif (perilaku) dikategorikan  jika hasil observasi



“Ya “mengalami perubahan perilaku,dan jika hasil



observasi “Tidak ” tidak mengalami perubahan perilaku. lembar koesioner  disusun sendiri oleh peneliti dimana sebelumnya dilakukan uji coba dengan  jumlah pernyataan 15



dengan pilihan jawaban benar dan salah. cara



 penilainya memberikan nilai pada setiap jawaban. pernyataan positif benar = 1 , salah = 0. Pernyataan negatif, benar = 0, salah =1.Sedangkan pada lembar  observasi



Cara penilainya adalah dengan memberikan nilai pada setiap



 jawaban, nilai 1 untuk hasil pengamatan “ya” dan nilai 0 untuk hasil  pengamatan “tidak” Dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2010).



      



Dengan kategori:



 



 27



BAIK



: 76%-100%



CUKUP



: 56-75%



KURANG



: 56%



F. Etika Penelitian



1.  Informed consent  yaitu guna menghindari suatu keadaan atau hal-hal yang tidak diinginkan maka yang menjadi responden adalah yang  bersedia diteliti dan telah menandatangani lembar persetujuan 2.  Anonymity yaitu kerahasiaan atau jati diri responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini akan menjadi prioritas dengan cara tidak  disebutkan namanya tapi akan menggunakan kode 3. Confidentiality yaitu kerahasiaan informasih yang diberikan oleh responden sebagai sampel dalam penelitian dijamin oleh penelian
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A.



Gambaran Umum Tempat Penelitian



Penelitian dilakasanakan di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang 2012 untuk mengetahui gambaran sikap Ibu dalam menghadapi masa menopause. Data diambil pada bulan oktober  2012 dengan jumlah responden 15 orang ibu yang menghadapi masa menopause. Di RT 07 RW 02 Terdapat 1 kantor Kelurahan TDM, dan tempat pelayanan posyandu kasih sayang. Penelitian ini dilkukan pada semua Ibu yang menghadapi masa menopause berlansung dari tanggal 5 november -11 november 2012 lakukan Observasi,cara memperoleh observasi dengan mengunjungi rumah ketua RT, dan rumah responden dan  bertanya tentang masalah yang berkaitan dengan penelitian kepada anak  atau keluarga sasaran. sedangkan Koesioner di bagi lansung ke Responden mulai tanggal 8 november -11 November 2012, setelah semua data terkumpul data diolah dalam bentuk tabel.
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a. Data Umum
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1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur  Tabel 4.1.Umur responden di TDM 2 RT 07 RW 02, Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang Oktober 2012 No. Umur (tahun) Jumlah presentase(%) 1 40 3 20 2 41 1 7 3 42 1 7 4 43 2 13 5 44 2 13 6 45 6 47 Jumlah 15 100 Sumber : Data Primer  Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa responden yang berumur 40 sebanyak 3 orang (20%) yang berumur 41- 42 sebanyak tahun 2 orang (6%) dan yang berumur 43-44 tahun sebanyak  4 orang (13%)dan yang berumur 45tahun sebanyak 6 orang (45%) 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Tabel 4.2. Pendidikan Responden di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang oktober 2012 No. 1 2 3 4



Pendidikan SD SMP SMA SARJANA Total



Jumlah 0 1 6 8



presentase (% ) 0 7 40 47



15 Sumber : Koesioner 



100



Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa Respondn yang  berpendidikan SD tidak ada, yang berpendidikan SMP terdapat 1 respomden (6%) yang berpendidikan SMA terdapat 6 responden (40%) dan Perguruan Tinggi (S1) terdapat 8 orang (45%)
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3. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan Tabel 4.3.Pekerjaan responden di TDM 2 RT 07 RW 02, Kelurahan TDM, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang tahun 2012 No. 1 2 3



Pekerjaan IRT GURU PNS Total



Jumlah 7 3 5



presentase (%) 47 20 34



15 Sumber : Koesioner 



Berdasarkan tabel 4.3



100



diatas menunjukan bahwa responden



yang bekerja sebagai IRT sebanyak 7 responden (47%), responden yang bekerja sebagai guru sebanyak 3 orang (20%), dan responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 5 orang (34%) 4. Distribusi responden berdasarkan Agama Tabel 4.4.Agama responden di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM,Kecamatan Oebobo,Kota kupang tahun 2012 No. 1 2 3



Agama Katolilk Protestan Islam



4



Total



Jumlah 10 2 3



presentase (%) 67 14 20



15 Sumber : Koesioner 



100



Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden yang menganut agama katolik sebanyak



10 orang (67%). Protestan



sebanyak 2 orang (14%), islam sebanyak 3 responden ( 20%)
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b. Data Khusus



1. Gambaran sikap Ibu dalam menghadapi masa menopause titinjau dari aspek kognitif  Tabel 4.5.Distribusi Gambaran sikap Ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek kognitif di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang 2012 No



1 2 3



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause di tinjau dari aspek kognitif  (pengetahuan) Baik Cukup Kurang Jumlah Sumber : Koesioner 



Jumlah presentase(%)



11 3 1



74 20 6



15



100



Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa responden yang  berpengetahuan baik tentang gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek kognitif sebanyak 11 responden (74%), sedangkan yang cukup 3 responden (20%) dan yang  berpengetahuan kurang 1 (6%). 1. Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek afektif  Tabel 4.6. Distribusi gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek afektif di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang 2012 No



1 2



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek afektif  (perasaan atau emosional) Ada perubahan Tidak ada perubahan Jumlah Sumber : Koesioner 



Jumlah



Presentase (%)



10 5 15



70 30 100
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa



responden



yang yang mengalami perubahan emoional ditinjau dari aspek afektif  (emosioanal)



sebanyak 10 responden



(70%), dan yang tidak 



mengalami perubahan sebanyak 5 reponden (30%) 2. Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek konatif (perilaku) Tabel 4.7. Distribusi Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek konatif (perilaku) di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 2012 No



1 2



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause Jumlah ditinjau dari aspek konatif  (prilaku) Ada perubahan 9 Tidak ada perubahan 6 Jumlah 15 Sumber : Observasi



presentase(%)



57,78 43,11 100



Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa



responden



yang mengalami perubahan perilaku sebanyak 9 responden (57,78%), dan yang tidak mengalami perubahan sebanyak 6 responden (43,11%) B. Pembahasan



a) Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek kognitif (pengetahuan). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar  responden yang berpengetahuan baik sebanyak 11 responden (74%), cukup 3 responden (20%), kurang sebanyak 1 responden (6%). Menurut Nursalam (2001) bahwa pendidikan seseorang berpengaruh  pada pengetahuanya, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan
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seseorang makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya  pendidikan yang rendah / kurang akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai baru yang diperkenalkan sehingga  pengetahuan juga kurang. Sikap adalah keadaan dalam diri manusia yang menggerkan untuk bertindak menyertai manusia dalam keadaan tertentu



dalam



menghadapi



objek



dan



berbentuk



berdasarkan



 pengalaman, Sikap dipengaruhi oleh pengetahuan, berfifkir, keyakinan dan emosi yang akhirnya akan menggambarkan sikap orang terhadap objek sikap yang bersifat positif atau negatif dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas  pula pengetahuanya (Notoadmodjo, 2003). Akan tetapi perlu ditekankan bukan berarti seseorang yang  berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari  pendidikan non formal saja akan tetapi diperoleh melalui pendidikan formal , Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung 2 aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif, kedua aspek ini akan menentukan sikap seseorang semakin banyak aspek positif dan objek  yang akan diketahui maka akan menimbul terhadap objek tertentu (A Wawan dan Dewi M). Menurut teori WHO (World Health Organization) yang dikutip oleh Notoadmodjo (2007) salah satu bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri.
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Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang didapatkan 74% responden yang



berpengetahaun



baik



dan



memiliki



pemahaman



tentang



 pengetahuan menghadapi menopause, dan 20% yang berpengetahuan cukup dan 1 responden yang berpendidikan kurang dan tidak  mempunyai pemahaman tentang gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause. Berdasarkan teori pengukuran, pengetahuan, Solusi untuk yang  berpngetahuan kurang adalah dengan mencari informasi, bertanya  berdasarkan pengalaman orang lain, mencari tahu kepada orang lain, menonton Televisi juga bisa menambah pengetahuan seseorang (M Wawan, 2010)  b) Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek afektif (perasaan atau emosional) Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mengalami perubahan emosional sebanyak 10 responden yang tidak mengalami perubahan emosional



(70%), dan



sebanyak 5 responden



(30%). Teori intelektualitas perasaan merupakan perihal



tanggapan.



disebabakan oleh sifatnya yang sangat dinamis, tanggapan-tanggapan yang jelas dan terasosiasi satu sama lain akan memperlancar   berlansungnya perasaan. reaksi manusia itu sudah ada sejak lahir, jadi unsur bawaan ataupun bisa diperoleh sepanjang hidupnya, misalnya ketakutan, kecemasan, cinta, dan kemarahan, Sedangkan reaksi yang diperoleh sepanjang hidup adalah modiifkasi-modifikasi dari reaksi
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 bawaan atau refleks-refleks diwujudkan dalam kebiasaan-kebiasaan dan  perbuatan kemauan yang disadari. (DR. Kartini Kartono, 2008). Menurut



buku



pernyataan



mengenai



menopause



wanita



yang



menghadapi menopause mengalami perubahan emosional, Sesuai dengan hasil penelitian rata- rata ibu yang menghadapi masa menopause mengalami perubahan emosional, dan (30%) yang tidak  mengalami perubahan emosional . Menurut buku ajar keperawatan maternitas, sekitar 20% wanita tidak mengalami perubahan emosional, kebanyakan wanita mengalami gejala ringan dan tidak memerlukan  perawatan medis, pada saat menghadapi masa menopaause wanita telah memilik ide tentang seperti apa terjadi menopause dan kapan hal itu dimulai. Wanita yang terbiasa pada cara berpikir terburuk dapat khwatir  menopause akan menyerang mereka seawal usia pertengahan tiga  puluhan mereka.wanita yang menofabia dapat menolak untuk mengakui  bahwa mereka sedang berada pada masa menopause, dan beberapa wanita tidak peduli dalam menghadapi perubahan yang terjadi (Bobak,Lowdermi,Jensen,2005). Perubahan emosional adalah peristiwa berlansungnya ketika terjadi interaksi perubahan hormonal yang mendasar dengan perubahan emosional yang mengikuti perubahan sosial, beberapa masalah tertentu  bagi wanita dan dapat membuat mereka lebih cemas, perubahan ini mungkin akibat tidak lansung dari gangguan fisik, tetapi mungkin juga disebabkan secara lansung oleh tingkat hormon yang berubah. Iritasi
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dan perubahan suasana hati itu umum, tetapi jauh lebih penting adalah serangan rasa cemas , hilangnya ingatan, dan hilangnya kosentrasi . semua gangguan ini akan mengganggu kehidupan sosial dan usaha serta saling menopang sehingga merupakan masalah yang makin lama makin berat (Mr Peter Bromwich, 2000) c) Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek konatif (perilaku) Berdasarkan hasil peneltian menunjukan bahwa responden yang mengalami perubahan perilaku sebanyak 9 responden (57,78%), dan yang tidak mengalami perubahan perilaku sebanyak 6 responden (43,11%). Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak . Prilaku pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu sendiri seperti kegiatan interna (internal activity) yaitu berfikir, persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Perilaku dilihat dari tiga aspek yaitu aspek fisik, psikis dan sosial yang secara terinci merupakan refleksi dari berbagai gejolak  kejiwaan seperti pengetahuan motivasi, persepsi, sikap yang ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor pengalaman, keyakinan, sarana fisik dan sosial budaya (A Wawan dan Dewi M, 2010). Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku, selain kesadaran, orang yang dianggap penting, pengalaman juga
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 berperan dalam pembentukan perilaku seseorang, lingkungan juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi seseorang dalam  berperilaku (Notoadmodjo 2003). Menurut buku pernyataan mengenai menopause, wanita yang menghadapi masa menopause akan mengalami perubahan perilaku, sesuai dengan hasil penelitian rata-rata ibu yang menghadapi masa menopause mengalami perubahan dalam berperilaku yaitu 57,78%, dan yang tidak mengalami perubahan perilaku 43,11%.



menurut buku



 proses adaptasi masa menpasue sekitar 30% wanita tidak mengalami  perubahan dalam berperilaku. Beberapa wanita sudah memahami  prosese masa menopause,bekerja sama dengan dengan baik dengan  penyedia kesehatan medis atau alternatif akan membantu mendesain rencana unik sesuai dengan kebutuhan yang berubah. Tetap kuat secara mental dan fisik juga membantu wanita menghadapi tahun-tahun menopause dengan baik. Perubahan perilaku merupakan respon terhadap perubahan sosial dan fisik yang sering kali dialami dalam fase kehidupan tertentu (Mr Peter Bromwich,2000). ibu yang menghadapi masa menopause lebi banyak perubahan misterius mengikuti sepanjang  beberapa tahun berikutnya akibat dari perubahan hormon dalam tubuh sehingga menyebabkan gejala yang dialami wanita selama tahun-tahun memasuki masa menopause banyak perubahan yang bervariasi (Mary Tagliaferri,dkk, 2002).
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C. Keterbatasan Penelitian



Peneliti menyadari ada berbagai macam kesulitan dan kelemahan yang ditemukan selama penelitian berlangsung. a. Cara pengumpulan data dengan kuesioner memungkinkan untuk  tidak diisi secara jujur oleh responden sehingga hasilnya mengandung unsur subyektifitas.  b. Kuesioner yang digunakan hanya dilakukan uji sederhana. c. Obsevasi hanya dilakukan sesaat saja dan bertnya kepada 1 orang saja.
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BAB V PENUTUP



A. Simpulan



Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : a. Pengetahuan ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek kognitif dengan berpengetahuan baik sebanyak 11 responden (74%).  b. Emosional ibu dalam menghadapi masa menopause ditijau dari aspek  afektif (perasaan atau emosional) responden yang mengalami  perubahan emosional sebanyak 10 responden (70%). c.



Perilaku ibu dalam menghadapi masa menopause ditinjau dari aspek  konatif (perilaku) responden yang mengalami perubahan perilaku sebanyak 9 responden (57,78%).



d.



Gambaran sikap ibu dalam menghadapi masa menopause di TDM 2 RT 07 RW 02 Kelurahan TDM Kecamatan Oebobo Kota Kupang tahun 2012 dari aspek kognitif (pengetahuan) yang berpengetahuan  baik sebanyak 11 responden (74%) dari aspek afektif yang mengalami perubahan emosional sebanyak 10 responden (70%), dan dari aspek konatif yang mengalami perubahan perilaku sebanyak 9 responden (57,78%).
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B. Saran



1. Institusi Pendidikan Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan oleh mahasiswa sebagai bahan referensi yang berhubungan dengan pengetahuan yang diperoleh 2. Peneliti Peneliti tidak hanya meneliti tentang Gambaran Sikap Ibu dalam menghadapi masa menopause tetapi dapat mencari tau lebih jau tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan judul 3. Responden Diharapkan ibu agar secara dini untuk mempersiapkan secara fisik  maupun psikis untuk menghadapi masa menopause.
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Lampiran 3



KUESIONER 



Judul Proposal : Gambaran Sikap Ibu Dalam Menghadapi Masa Menopause A. Identitas Responden



B.



1.  Nama lengkap



:



2.  Nomor kode responden



:



3. Umur



:



4. Pendidikan Terakhir



:



5. Pekerjaan



:



6. Agama



:



7. Suku bangsa



:



Pernyataan



Petunjuk Pengisian: Berilah



tanda centang(√) pada kolom (3)  jika menurut ibu



 pernyataan pada kolom (2) benar atau centang



(√) pada kolom (4) jika dianggap



salah!



1 NO



2 PERNYATAAN



1.



Menopause adalah fenomena atau respon fisiologi yang ditandai dengan berhentinya haid



2.



Yang merupakan tanda dari masa menopause adalah haid menjadi teratur 



3.



Ibu yang menghadapi masa menopause sering mengeluh sakit kepala dan cepat lelah



3



4



BENAR



SALAH
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4.



Kulit menjadi keriput merupakan tanda dari menopause



5.



Dalam menghadapi masa menopause akan terjadi  perubahan fisik maupun psikologi



6.



Berhentinya haid akan menimbulkan kecemasan pada ibu yang menghadapi masa menopause



7.



8.



9.



10.



11.



12.



Salah satu hal yang terjadi pada ibu dalam menghadapi masa menopause adalah rasa takut bila disebut tua Pola istirahat selalu tergganggu pada ibu yang menghadapi menopause akibat dari keringat yang  berlebihan dimalam hari Ibu yang menghadapi masa menopause sering merasa kehilngan harga diri akibat dari menurunya daya tarik  fisik  Sering berolahraga dalam menghadapi masa menopause merupakan upaya untuk mempertahankan aktivitas fisik  Masa menopause hanya dialami oleh beberapa  perempuan saja Gejala yang paling sering terjadi dalam menghadapi masa menopause adalah gejolak panas dan keringat  banyak 



13.



Pada masa menopause hanya terjadi perubahan fisik  saja



14.



Dalam menghadapi masa menopause ibu memiliki makanan kesukaan tertentu



15.



Yang merupakan keluhan psikologi pada wanita yang menghadapi menopause yaitu mengalami nyeri sendi
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LAMPIRAN 4



Lembar Observasi



1. Identitas Responden Nama lengkap



:



Umur



:



Pendidikan



:



Pekerjaan



:



Agama



:



Suku bangsa



:



Berilah tanda chek ( √ ) pada kolom “Ya” jika pernyataan benar dan beri tanda silang (X) pa da kolom “Tidak” jika pernyataan salah Hasil pengamatan NO



PERNYATAAN Ya



1.



Ibu yang menghadapi masa menopause sering marah-marah Ibu yang menghadapi masa menopause terjadi



2.



 perubahan pada kulitnya yaitu kulit menjadi keriput



3.



Ibu yang menghadapi masa menopause sering merasa tegang dan tidak sabar dalam bertindak 



4.



Ibu yang menghadapi masa menopause memiliki makanan kesukaan tertentu



Tidak 
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